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Abstrak
 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pemikiran Slavoj Žižek tentang subyek kuasa dan hubungannya

dengan struktur kekuasaan. Subyek kuasa adalah manusia yang melakukan tindak kuasa melalui imajinasi

yang politis dan melalui dialektika pengakuan dengan yang lain. Struktur kekuasaan adalah struktur simbolis

yang menjadi media bagi subyek untuk melangsungkan tindakan politiknya. Penelitian ini dilakukan dengan

studi kepustakaan melalui analisa terhadap karya-karya Slavoj Žižek, komentator tentangnya, serta kaitan

dengan realitas politik kontemporer.

Sebagai hasil dari penelitian adalah subyek kuasa menurut Žižek merupakan subyek kosong, yang memiliki

kekurangan identitas dalam membentuk tindakan politiknya. Tapi ia menjadi kondisi positif untuk

membentuk dan mempengaruhi struktur kekuasaan secara bebas. Kemudian, struktur kekuasaan pun tidak

sempurna. Ia tidak mampu menginterpelasi subyek kuasa ke dalamnya. Dalam terang ketidaksempurnaan

ini, ia menyediakan kebebasan bagi subyek kuasa untuk mentransmutasi struktur simbolis kekuasaan serta

mengeserkan diri pada yang lain.

......The aim of this research was studied Slavoj Žižek’s thought on subject of power and its relation to

structure of power. Subject of power was man who act his power through political imaginary and dialectics

of acknowledgement with others. The structure of power was a symbolic structure which became a medium

for subject to act his political action. This research was done by library research through Žižek’s works

analyse, his commentators, and relied on contemporary political reality.

The result was showed that Žižek’s subject of power was the empty subject, whose a lack identity in

creating his political acts. But it was a positively condition produced and influenced the structure of power

freely. Thus, the structure of power was also incomplete. It was not able interpellated the subject of power

into it. In this incompleteness, it gave a freedom to subject of power transmuted the symbolic structure of

power and displaced him to the other.
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